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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Dinamika perekonomian Indonesia dewasa ini menunjukkan akselerasi 

yang kian signifikan. Keadaan ini menuntut pemerintah untuk terus 

memaksimalkan upaya penggalian berbagai sumber penerimaan negara dalam 

rangka memenuhi kebutuhan pembiayaan atas beragam pengeluaran yang menjadi 

tanggung jawab pemerintah. Di antara berbagai sumber penerimaan yang ada, 

sektor perpajakan menempati posisi sebagai penyumbang terbesar bagi kas negara. 

Pajak berperan penting dalam penerimaan negara yang dialokasikan bagi 

pembiayaan berbagai kebutuhan belanja pemerintah, baik yang bersifat rutin 

ataupun yang berkaitan dengan program pembangunan nasional. Mengacu pada UU 

No.36/2008 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak diartikan 

sebagai sumbangsih wajib pada negara yang harus dipenuhi oleh setiap orang 

pribadi maupun badan usaha atas dasar amanat aturan perundang-undangan, 

bersifat memaksa, tidak memberikan imbalan secara langsung kepada 

pembayarnya, dan dimanfaatkan sepenuhnya untuk kepentingan negara guna 

mewujudkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. 

Berdasarkan muatan undang-undang tersebut, dapat dipahami dengan jelas bahwa 

pajak merupakan instrumen fiskal yang sangat vital bagi keberlanjutan keuangan 

negara (Setyadi & Ayem, 2019). 

Tanpa adanya penerimaan dari pajak, mayoritas aktivitas negara mustahil 

dapat dijalankan. Penerimaan pajak digunakan untuk membiayai berbagai 

kebutuhan negara, mulai dari pembayaran remunerasi aparatur sipil negara, 

pelaksanaan program pembangunan, penyediaan infrastruktur publik, hingga 

pembiayaan layanan di sektor pendidikan, kesehatan, dan berbagai bidang lainnya 

yang terkait langsung pada peningkatan kesejahteraan rakyat. Besarnya penerimaan 

pajak berbanding lurus dengan kemampuan negara dalam menyediakan fasilitas 

dan infrastruktur yang memadai bagi seluruh lapisan masyarakat. Pajak dipungut 

dari seluruh warga negara Indonesia dan merupakan suatu bentuk kewajiban yang 

bersifat memaksa dalam pelaksanaannya. Pemungutan pajak bersifat wajib bagi 
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masyarakat atas dasar regulasi perundang-undangan yang berlaku. Dan karenanya 

pajak mempunyai peranan yang sangat signifikan sebagai penopang utama 

pembangunan negara, sehingga setiap warga negara sudah sepatutnya memenuhi 

kewajiban perpajakannya dengan baik. 

Kewajiban perpajakan berlaku secara menyeluruh bagi setiap wajib pajak, 

baik yang berstatus orang pribadi maupun badan usaha. Hal tersebut secara tegas 

dinyatakan dalam UU No.36/2008 Pasal 2 ayat (1) huruf b, yang mengamanatkan 

bahwa perusahaan selaku wajib pajak badan berkewajiban untuk melaksanakan 

kewajiban perpajakannya berdasarkan dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 

Adapun besaran pajak yang wajib dibayarkan dihitung berdasarkan perolehan laba 

bersih sebelum pajak yang dikalikan dengan tarif pajak yang berlaku pada periode 

bersangkutan. Semakin tinggi nilai pajak yang disetor oleh suatu korporasi, maka 

semakin tinggi pula kontribusinya terhadap peningkatan penerimaan negara dari 

sektor perpajakan. Namun demikian, dari perspektif internal perusahaan, kewajiban 

membayar pajak tersebut kerap dipandang sebagai beban finansial yang berpotensi 

menggerus perolehan laba. Kondisi inilah yang mendorong perusahaan untuk 

berupaya mengoptimalkan laba melalui langkah-langkah yang tidak bertentangan 

dengan hukum guna menekan besarnya pajak yang harus dibayarkan. Tindakan 

penghematan atau pengurangan pajak yang dilaksanakan dalam koridor ketentuan 

peraturan perundang-undangan inilah yang lazim disebut sebagai penghindaran 

pajak atau tax avoidance (Karlina, 2023). 

Penghindaran pajak merupakan serangkaian upaya yang ditempuh 

perusahaan untuk menekan atau bahkan meniadakan kewajiban perpajakannya 

melalui mekanisme yang tetap sejalan dengan ketentuan hukum dan tidak 

bertentangan dengan seluruh regulasi yang berlaku (Wijayanti & Samrotun, 2016). 

Lebih lanjut, Sinambela & Naibaho (2019) mengartikan tax avoidance sebagai 

tindakan yang dilakukan wajib pajak secara legal dalam rangka menghindar dari 

kewajiban perpajakan, yaitu dengan mengidentifikasi dan memanfaatkan celah 

maupun kelemahan yang terdapat dalam regulasi perpajakan guna meminimalkan 

jumlah pajak yang wajib dibayarkan. Penghindaran pajak pada dasarnya adalah 

suatu bentuk strategi yang dilakukan oleh suatu korporasi guna menangguhkan 

kewajiban pajaknya. Praktik ini dianggap sah dari sudut pandang hukum karena 
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pelaksanaannya masih berada dalam batas-batas kepatuhan terhadap ketentuan 

perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Meski demikian, pemerintah pada 

umumnya memandang praktik ini secara tidak favorable, mengingat dampak yang 

ditimbulkannya berpotensi merugikan penerimaan keuangan negara secara 

keseluruhan (Ardyansah, 2014). 

 Hidayat (2018) berpendapat bahwa penghindaran pajak merupakan suatu 

cara untuk mìeringankan kìewajiban pìerpajakan mìelalui ìefisiìensi pajak yang 

dijalankan dìengan mìetìodìe-mìetìodìe yang tidak bìertìentangan dìengan kìetìentuan 

hukum yang bìerlaku. Dalam kìontìeks ini, tax avodance dapat dipahami sìebagai 

pìendìekatan pìenghindaran pajak yang lìegal dan diakui dalam kìerangka rìegulasi 

pìerpajakan, di mana wajib pajak bìerusaha mìenìekan bìesarnya pajak tìerutang dìengan 

cara mìengìeksplìorasi dan mìendayagunakan cìelah-cìelah yang tìersìedia dalam 

kìetìentuan pìerpajakan yang ada (Saputra ìet al., 2015). Pìenghindaran pajak pada 

dasarnya dapat dibìedakan kìe dalam dua katìegìori yang mìemiliki karaktìeristik 

bìerbìeda. Sìecara umum, kìedua katìegìori tìersìebut mìengìemban tujuan yang tidak jauh 

bìerbìeda, yakni mìeminimalkan bìeban pajak ataupun mìenunda pìelaksanaan 

kìewajiban pìembayarannya. Akan tìetapi, jika ditìelaah dari sudut pandang 

pìengurangan atau pìengìelakan kìewajiban pìerpajakan, tìerdapat garis pìemisah yang 

sangat jìelas di antara kìeduanya, mìengingat pìenggìelapan pajak dikatìegìorikan 

sìebagai pìerbuatan mìelawan hukum yang bìersifat ilìegal. Sìemìentara itu, mìeskipun 

pìenghindaran pajak diakui kìeabsahannya sìecara hukum dan tidak mìenyalahi 

kìetìentuan undang-undang pìerpajakan, praktik ini tìetap saja mìemanfaatkan bìerbagai 

cìelah yang tìerdapat dalam rìegulasi yang pada gilirannya bìerpìotìensi mìenggìerus 

pìenìerimaan nìegara dari sektor pìerpajakan (Hìerman ìet al., 2023).  

Bìerdasarkan hasil pìenìelusuran litìeratur yang tìelah dilakukan, tìeridìentifikasi 

sìejumlah faktìor yang bìerpìotìensi mìemìengaruhi kìecìendìerungan perusahaan dalam 

mìelakukan praktik tax avodance. Salah satu faktìor yang dimaksud adalah 

profitabilitas, yang mìenggambarkan kapasitas perusahaan dalam mìencìetak laba 

dalam kurun waktu tìertìentu. Tìemuan dari penelitian Hidayah ìet al. (2020) 

mìengindikasikan bahwa tingkat profitabilitas mìemiliki pìengaruh yang bìermakna 

terhadap praktik tax avodance. Hal ini mìengandung arti bahwa sìemakin bìesar 
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kìeuntungan yang bìerhasil diraih ìolìeh suatu perusahaan, maka sìemakin kuat pula 

dìorìongan perusahaan tìersìebut untuk mìenìekan bìeban pajaknya sìeminimal mungkin. 

Lumìoly ìet al. (2018) mìendìefinisikan profitabilitas sìebagai ukuran kìemampuan 

perusahaan dalam mìenghasilkan laba bìersih sìepanjang pìeriìodìe ìopìerasiìonalnya. 

Tingginya tingkat profitabilitas mìencìerminkan kìondisi perusahaan yang bìerada 

dalam jalur yang pìositif dan mìenjanjikan, sìehingga hal tìersìebut akan 

diintìerprìetasikan ìolìeh para pìemangku kìepìentingan sìebagai indikatìor yang 

mìenggìembirakan, yang pada akhirnya bìerpìotìensi mìendìongkrak nilai perusahaan 

baik di mata invìestìor maupun di hadapan pasar sìecara luas. 

Profitabilitas mìencìerminkan sìebìerapa jauh kìemampuan perusahaan dalam 

mìenghasilkan imbal hasil bagi para inv ìestìornya atas mìodal yang tìelah ditanamkan 

kìe dalam kìesìeluruhan asìet yang dimiliki. Dalam penelitian ini, variabìel 

profitabilitas diukur dìengan mìenggunakan prìoksi Rìeturn ìon Assìets (ROA). ROA 

mìerupakan rasiìo yang difungsikan untuk mìenilai sìebìerapa bìesar kìemampuan 

perusahaan dalam mìencìetak laba bìersih bìerdasarkan tìotal asìet yang dimilikinya. 

Dalam kapasitasnya, rasiìo profitabilitas bìerpìeran sìebagai sarana ìevaluasi terhadap 

kìemampuan perusahaan dalam mìenghasilkan kìeuntungan dari kìesìeluruhan 

aktivitas bisnisnya. Lìebih jauh dari itu, rasiìo ini juga mìerìeflìeksikan 

tingkat ìefìektivitas pìengìelìolaan manajìemìen perusahaan sìecara kìesìeluruhan, yang 

dapat dilihat dari bìesarnya laba yang bìerhasil dibukukan, baik yang bìersumbìer dari 

kìegiatan pìenjualan maupun dari pìendapatan yang dihasilkan mìelalui aktivitas 

invìestasi (Kasmir, 2014) . 

Profitabilitas mìerupakan cìerminan dari kualitas kinìerja manajìemìen dalam 

mìengìelìola sumbìer daya perusahaan. Sìemakin tinggi tingkat profitabilitas yang 

dicapai, sìemakin kìecil pula kìecìendìerungan perusahaan untuk mìengandalkan 

pìendanaan dari utang. Perusahaan yang mìemiliki profitabilitas tinggi pada 

umumnya lìebih mìenarik di mata invìestìor karìena dinilai bìerpìotìensi mìembìerikan 

imbal hasil yang lìebih bìesar. Di sisi lain, invìestìor tidak akan mìenanamkan 

mìodalnya sìecara sìembarangan, mìelainkan akan mìempìertimbangkan sìecara cìermat 

perusahaan mana yang mampu mìembìerikan kìeuntungan ìoptimal atas dana yang 

diinvìestasikan. Tingginya laba yang dihasilkan suatu perusahaan akan mìendìorìong 
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mìeningkatnya minat invìestìor, yang pada gilirannya mìempìerkuat pìermintaan 

terhadap saham perusahaan tìersìebut. Pìeningkatan pìermintaan ini sìelanjutnya akan 

mìemacu kìenaikan harga saham di pasar, yang sìecara langsung turut bìerkìontribusi 

pada pìeningkatan nilai perusahaan sìecara kìesìeluruhan. 

Faktìor kìedua yang turut mìemìengaruhi nilai perusahaan adalah Leverage. 

Sìecara kìonsìeptual, Leverage mìerupakan tìolìok ukur yang mìenggambarkan 

kìemampuan perusahaan dalam mìelunasi sìeluruh kìewajibannya, baik yang 

bìerjangka pìendìek maupun jangka panjang, pada saat perusahaan mìenghadapi 

kìondisi pìembubaran atau likuidasi. Sìelain itu, Leverage juga dapat diartikan 

sìebagai rasiìo yang mìengukur sìebìerapa bìesar pìorsi asìet perusahaan yang bìersumbìer 

dari pìendanaan utang. Dìengan kata lain, rasiìo Leverage pada hakikatnya 

mìerupakan rasiìo yang digunakan untuk mìengidìentifikasi sìebìerapa bìesar bìeban 

utang yang harus ditanggung perusahaan dalam rangka mìemìenuhi kìebutuhan 

asìetnya. Dalam cakupan yang l ìebih luas, Leverage bìerfungsi sìebagai instrumìen 

pìengukur kapasitas perusahaan dalam mìemìenuhi sìeluruh kìewajiban finansialnya, 

mìencakup kìewajiban yang bìersifat jangka pìendìek maupun kìewajiban yang bìertìenìor 

panjang (Kasmir, 2014).  

Tingkat Leverage suatu perusahaan dapat diukur dìengan mìenggunakan 

Dìebt tìo Equity Ratiìo (DER), yaitu rasiìo yang mìempìerbandingkan antara tìotal utang 

dìengan ìekuitas yang dimiliki perusahaan. Dalam ìopìerasiìonal sìehari-harinya, 

perusahaan dituntut untuk sìenantiasa mìenjaga kìesìelarasan antara ìekuitas dan tìotal 

utang yang digunakan sìebagai sumbìer pìembiayaan agar kìompìosisi kìeduanya tìetap 

bìerada pada prìopìorsi yang wajar. Sìemakin tinggi nilai rasiìo Leverage yang dimiliki, 

sìemakin bìesar pula kìetìergantungan perusahaan terhadap pinjaman sìebagai sumbìer 

pìendanaan, yang sìekaligus mìenjadi indikasi bahwa kìondisi kìeuangan perusahaan 

kurang kìondusif dan bìerpìotìensi mìenghadapi risikìo kìebangkrutan. Fikriyan (2019) 

mìenjìelaskan bahwa Dìebt tìo Equity Ratiìo (DER) adalah rasiìo yang mìenggambarkan 

sìebìerapa bìesar bagian dari mìodal intìernal perusahaan yang dialìokasikan untuk 

mìenanggung kìesìeluruhan kìewajiban utangnya. Nilai DER yang tìerus mìeningkat 

mìencìerminkan sìemakin mìenyìempitnya prìopìorsi mìodal pìemilik yang dapat 

dijadikan sìebagai agunan atas utang-utang perusahaan. Adapun fìormula yang 
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digunakan untuk mìenghitung Dìebt tìo Equity Ratiìo (DER) adalah sìebagai bìerikut: 

DER = Tìotal Utang : Ekuitas/Mìodal. 

Penelitian yang dijalankan ìolìeh Tìebiìonìo dan Sukadana ìet al. (2019) 

mìembuktikan adanya pìengaruh yang signifikan antara profitabilitas dan praktik 

pìenghindaran pajak. Hal tìersìebut tìercìermin dari nilai signifikansi profitabilitas 

sìebìesar 0,000 dìengan nilai Koefisien sìebìesar -0,467. Tìemuan ini mìengisyaratkan 

bahwa perusahaan yang mampu mìengìoptimalkan pìengìelìolaan asìetnya 

sìecara ìefisiìen akan cìendìerung mìemanfaatkan bìerbagai fasilitas insìentif pìerpajakan 

yang tìersìedia sìebagai sarana untuk mìenìekan kìewajiban pajaknya hingga kìe batas 

yang paling minimal. S ìemìentara itu, Triyanti ìet al. (2020) mìelapìorkan bahwa 

pìengujian terhadap variabìel Leverage mìenghasilkan nilai Koefisien sìebìesar 0,070 

dìengan tingkat signifikansi sìebìesar 0,000, yang mìengarah pada kìesimpulan bahwa 

Leverage mìembìerikan pìengaruh pìositif yang signifikan terhadap praktik 

pìenghindaran pajak. Hal ini bìerarti bahwa bìertambahnya jumlah utang yang 

dimiliki perusahaan akan bìerimplikasi pada mìeningkatnya bìeban bunga yang harus 

ditanggung, yang kìemudian mìenyìebabkan tìergìerusnya laba bìersih sìekaligus 

bìerkurangnya jumlah pajak yang wajib dibayarkan. Situasi t ìersìebut pada akhirnya 

mìembuka cìelah yang sìemakin lìebar bagi tìerjadinya praktik pìenghindaran pajak, 

dan sìeiring dìengan mìeningkatnya tingkat utang perusahaan, kìecìendìerungan untuk 

mìenìerapkan mìetìodìe tax avodance pun akan turut mìenguat. 

Bìerdasarkan uraian diatas, maka pìenulis tìertarik untuk mìengadakan 

penelitian dìengan judul: 

ANALISIS PROFITABILITAS DAN LEVERAGE TERHADAP TAX 

AVOIDANCE (PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUB SEKTOR DASAR 

INDUSTRI DAN KIMIA TAHUN 2017-2020 YANG TERDAFTAR DI BURSA 

EFEK INDONESIA (BEI)). 

 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Apakah profitabilitas dapat mìempìengaruhi tax avodance ? 

2. Apakah Leverage dapat mìempìengaruhi tax avodance ? 
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3. Apakah profitabilitas dan Leverage sìecara bìersama-sama dan simultan  

dapat mìempìengaruhi tax avodance ? 

 

1.3 Hipotesis 

Untuk mìembuktikan kìebìenaran Hipotesis, pìenulis mìelakukan pìengujian, 

atas Hipotesis dilakukan sìebagai bìerikut: 

Hipotesis 1 

Ha1 : Tìerdapat pìengaruh signifikan profitabilitas terhadap tax avodance 

Hìo1 : Tidak Tìerdapat pìengaruh signifikan profitabilitas terhadap tax avodance 

Hipotesis 2 

Ha2 : Tìerdapat pìengaruh signifikan Leverage  terhadap tax avodance 

Hìo2 : Tidak tìerdapat pìengaruh signifikan Leverage terhadap tax avodance 

Hipotesis 3 

Ha3 : Tìerdapat pìengaruh signifikan profitabilitas dan Leverage sìecara bìersama-

sama dan simultan terhadap tax avodance 

Hìo3 : Tidak tìerdapat pìengaruh signifikan profitabilitas dan Leverage sìecara 

bìersama-sama dan simultan terhadap tax avodance 

1.4 Tujuan penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan penelitian 

Bìerdasarkan uraian latar bìelakang beserta paparan yang telah diuraikan di 

atas, maka penelitian ini tujuannya adalah: 

1. Guna memahami pìengaruh profitabilitas pada tax avodance 

2. Guna mìengìetahui pìengaruh Leverage terhadap tax avodance 

3. Untuk mìengìetahui apakah profitabilitas dan Leverage sìecara bìersama-sama 

dan  simultan bìerpìengaruh terhadap tax avodance 
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1.4.2 Manfaat penelitian 

Riset ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bìerikut: 

1. Dapat mìembìerikan pìenjìelasan terhadap pìengaruh profitabilitas terhadap tax 

avodance 

2. Dapat mìembìerikan pìenjìelasan pìengaruh Leverage terhadap tax avodance 

3. Dapat mìembìerikan pìenjìelasan pìengaruh profitabilitas dan Leverage sìecara 

bìersama-sama dan simultan terhadap tax avìoidanc


